
























































































































































































































































































































































H1

menambah kcuntungan scperti vang sudah-sudah. Dan
menurutku juragan vang mempunyvai usaha mengecap kain jarit
saja. adapun modal patungannya per orang jika cukup lima ratus
rupiah dulu. dan scandainva kurang bisa diatur dibelakang™.

Kutipan diatas menunjukkan tentang sikap kedua saudara itu vang
tanpa menyverah begitu saja. mereka tetap ingin berkembang demi
masa depannyva, atau demi taraf hidupnva vang tanpa menggantungkan
pada orang lain.

d. Keadilan

Tuntutan keadilan vang paling umum dan dasar ialah agar semua
orang dalam situasi vang sama diperlukan dengan sama. Jadi keadilan
mengungkapkan sikap hormat terhadap martabat dan kesamaan antara
semua orang sebagai manusia secara lebih konkrit, keadilan menuntut
agar kepada siapa saja diberikan apa yang menjadi haknva. Keadilan
adalah norma dan keutamaan vang paling dasar dalam hubungan antar
manusia. Kebaikan atau belas kasihan tanpa keadilan secara moral
tidak bernilai,'melainkan merendahkan orang yang menerima (Franz

Magnis - Suseno, 1993: 130).

Prinsip keadilan itu tercermin pada sikap kedua saudara dalam
menjalankan usahanya. Kedua saudara itu dalam hidupnya
menunjukkan sikap kasih sayang dan saling menghormati terhadap
haknva masing-masing. Suradikrama sebagai seorang kakak yang
dilahirkan lebih tua, tidak mau bersikap “menang sendiri” terhadap
adiknya yang lebih muda. Hal ini terbukti ketika memperoleh uang
tinggalan orang tuanya vang sudah meninggal, mereka tidak berebut
untuk saling menguasai dan mendapatkan uang itu, tetapi justru
mereka menggunakannya bersama-sama. Di situ Suradikrama tetap
menghormati hak adiknya dan bersikap adil, dan sebaliknya. Dalam
menjalankan usaha misalnyva, kedua saudara itu dengan cara
mengerjakannya bersama-sama disamping dengan pembagian
tugasnya sendiri-sendiri. Begitu juga dalam menentukan modal dalam
usaha vang dikelola bersama itu. keduanva mengeluarkan modal
patungan vang masing-masing jumlahnya sama. Begitu juga dalam
pembagian keuntungan. mereka tetap berrdasarkan prinsip keadilan.
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¢. Kejujuran

Kejujuran adalah dasar kepribadian vang integral dan bertanggung
~ jawab. Orang jujur pertama-tama akan jujur terhadap dirinya sendiri:
ia tidak menipu diri, melihat diri seadanya, menghindari show dan
pembawaan berlebihan terhadap orang lain. Orang jujur bersikap wajar
dan terutama fair: ia memperlakukan menurut standar-standar yang
diharapkannya dipergunakan orang terhadap dirinva sendiri. Ia
menghormati hak orang lain, ia akan selalu memenuhi janji yang
diberikan. Orang jujur adalah orang yang bertanggung jawab, apapun
akan dilakukan secara bertanggung jawab. la tidak pernah
melemparkan tanggung jawab atas segala sesuatu kegagalan pada or-
ang lain, apalagi kepada bawahannya. Kalau memang perlu, atau untuk
mencegah jangan-jangan orang lain yang dicurigai, ia sendiri mau
dipersalahkan. Kejujuran adalah prasyarat semua keutamaan moral
lainnya. Bersikap baik kepada orang lain, tetapi tanpa kejujuran, adalah
kemunafikan. Begitu juga sikap "sepi ing pamrih” dan “rame ing
gawe” akan menjawab sarana kelicikan apabila tidak dilandasi dengan
kejujuran (Franz Magnis - Suseno, 1992: 121-122).

Bila diperhatikan pengertian mengenai kejujuran di atas maka
secara tidak langsung hal itu tercermin pada kedua saudara yang
bersama-sama meniti hidupnya. Karena bila tanpa dilandasi dengan
kejujuran, maka sikap-sikap positif yvang telah dibicarakan di atas,
tidak bisa dilakukan. Dengan demikian akibat dari sikap kejujuran dan
vang lainnya itu, maka usaha kedua saudara itu mengalami
perkembangan dan keberhasilan. '

f. Berbudi luhur

Yang dimaksud dengan budi luhur, yaitu manusia selalu berusaha
untuk menjalankan hidupnya dengan segala tabiat dan watak serta
sifat-sifat yang dimiliki oleh Tuhan Yang Maha Mulia. seperti
misalnya kasih sayang terhadap sesamanya. suci. adil dan tidak
membeda-bedakan tingkat derajad: besar kecil, kaya miskin semua
dianggap sebagai saudara sendiri. tanpa menghilangkan tata krama
dan tata susilanva. Suka menolong serta melindungi dengan tanpa
mengharapkan balas jasa dan selalu menuju terselenggaranya
kesejahteraan. Mereka tidak mengharapkan balas jasa berupa apapun
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juga. baik harta. tenaga maupun pikiran orang lain. Bahkan kalau
mungkin jiwa sendiripun dikorbankannva. Tetapi scgala pengorbanan
tersebut bukannva dilakukan dengan membabi buta. tetapi harus
dilaksanakan dengan segala kejernihan jiwa vang diperoleh dari
tuntunan vang diperoleh dari tuntunan vang diperoleh dari-Nya (Franz
Magnis-Suseno. /bid.).

Secara tidak langsung. watak atau sikap berbudi luhur itu dimiliki
oleh kedua saudara itu. Hal itu telah dibuktikan oleh beberapa sikap
vang positif dalam meniti hidupnya. Dengan kata lain semua sikap
vang telah dibicarakan di atas tadi. adalah dijiwai oleh sikap berbudi
luhur dalam din kedua saudara itu. Dan sikap yang demikian itulah
vang dapat dikatakan sebagai “kunci sukses” dalam menghadapi
kehidupan, dan hal ini telah dibuktikan oleh usaha dagangnya.

Itulah ajaran-ajaran vang berupa sikap positif yang dapat diambil
dari cerita Mitro Musibat. vaitu pada cerita bagian yang pertama. Yaitu
berita tentang kerukunan kedua saudara vang menjalankan usaha
dagangnva. Oleh karena itulah pada bagian cerita yang pertama ini,
seperti yang telah dijelaskan merupakan cerita vang menunjukkan
faktor “kebaikan™.

4.3.2 Ajaran dalam cerita bagian kedua

Pada bagian cerita yang kedua, diceritakan bahwa Kartadikrama.
adik Suradikrama, bertemu sahabatnya di rantau. Sahabatnya itu
bernama Sastrawirya, yang mempunyai kebiasaan buruk, yaitu
menghisap candu. Karena kedua orang itu selalu bersama dan karena
sangat akrabnyva, maka kebiasaan buruk Sastrawiryo lambat laun
mempengaaruhi Kartadikrama. Akibat terpengaruh kebiasaan buruk
Sastrawirya itu. Kartadikrama terjerumus dalam kesengsaraan. la
menjadi melarat, karena setelah meniru kebiasaan menghisap candu,
Kartadikrama menjadi malas bekerja.

Oleh karena itulah, pada bagian cerita itu dapat dikatakan bahwa
terjadi pertemuan antara “kebdikan™ dan “keburukan”, vang akibatnya
faktor “kebaikan” menjadi pudar karena dapat dipengaruhi oleh faktor
“keburukan™. Kebaikan vang telah diperoleh pada diri Kartadikrama
bersama kakaknva Suradikrama. akhirnva dapat dipengaruhi oleh
keburukan pada diri Sastrawirva. Dalam bagian cerita itu dapat diambil
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ajaran vang mcnunjukkan tentang sikap-sikap vang dapat dinilai
mempunyai sifat negatif. vaitu sikap-sikap vang ada dalam diri
Kartadikrama dalam menjalin persahabatannva dengan Sastrawirva.
a. Salah pergaulan ’

Manusia sebagai makhluk individu tidak bisa hidup menyendiri.
untuk memenuhi kehidupannya, ia bergaul dengan individu-individu
lainnya dalam.masyarakat. Masyarakat itu sendiri adalah sekumpulan
manusia yang saling bergaul dengan istilah lain saling “berinteraksi”
(Koentjaraningrat. 1986: 144). Interaksi sosial merupakan hubungan
sosial yang dinamis. vang menyangkut hubungan antara orang-orang
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara or-
ang perorangan dengan kelompok manusia (Soerjono Soekanto. 1982:
55).

Dalam interaksi itu atau bergaul satu sama lainnya, tejadilah
proses saling mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak
langsung, baik sengaja maupun tidak sengaja. Mungkin satu pihak
sebagai pengaruh dan satu pihak sebagai terpengaruh, atau sebaliknya.
Proses saling mempengaruhi itu baik dari segi tingkah laku, atau
faktor-faktor lain dalam kehidupannya. Dan hal itu akan berjalan terus
selama masih terjadi interaksi antara kedua belah pihak.

Dalam proses interaksi, atau dalam proses saling mempengaruhi
khususnva dalam bertingkah laku, dalam pandangan masvarakat
terdapat suatu masalah yang berkaitan dengan nilai-nilai moral.
Apakah pergaulan itu dari segi moral atau pendidikan akan
menguntungkan, atau bahkan sebaliknya ?

Bila ada seseorang vang bergaul dengan orang lain, dalam jangka
waktu yang cukup lama. tentu saja akan terjadi proses saling
mempengaruhi dalam bertingkah laku. Seseorang vang mempunvai
tingkah laku dari segi moral baik, bila bergaul dengan orang lain vang
bertingkah laku baik, tentu saja akan terjadi keseimbangan dalam
interaksi itu. Artinva tanpa terjadi perlawanan tingkah laku. Namun
sebaliknva bila ada pergaulan dimana antara kedua belah pihak
mempunyai sifat bertingkah laku berbeda. misalnva orang vang
bertingkah laku baik bergaul dengan orang vang bertingkah laku
buruk. dalam jangka waktu vang lama akan terjadi proses saling
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mempengaruhi. Di dalam hal in1 ada beberapa kemungkinan. mungkin
satu pihak bisa mempertahankan sifat tingkah lakunya seperti semula,
begitu juga pihak vang lainnva. Namun demikian pergaulan vang
demikian itu dapat diduga kurang dinamis. Kemungkinan vang lain
satu pihak terpengaruh tingkah lakunva orang lain, dan ini terjadi
akibat masing-mabing mencari keseimbangan dalam interaksinya itu.
Pergaulan atau interaksi demikian itu justru akan berjalan dinamis.
Namun demikian vang menjadi permasalahan, seperti vang sudah
dikatakan tadi, bagaimana akibat pergaulan vang saling mempengaruhi
itu, terutama dari segi moral, pendidikan dan sebagainya?

‘Dalam cerita Mitro Musibat, khususnya pada bagian cerita yang
kedua, di situ ditunjukkan adanya suatu pergaulan atau interaksi antara
Kartadikrama dengan Sastrawirva. Dan telah dikatakan bahwa
Kartadikrama mempunyai kebiasaan yang baik, sedangkan Sastrawirya
mempunvai kebiasaan buruk. Didalam pergaulan mereka,
‘Kartadikrama terpengaruh oleh kebiasaan Sastrawirva. akibat
terpengaruh kebiasaan buruk Sastrawirya, itu, Kartadikrama menjadi
menderita. Ia menjadi terbiasa menghisap candu seperti yang biasa
dilakukan Sastrawirya, dan mengakibatkan kemelaratan dan
kesengsaraan Kartadikrama. Dengan demikian pergaulan antara
Kartadikrama dengan Sastrawirya itu, dari segi moral dapat dikatakan
menghasilkan kejelekan. Oleh sebab itu dari segi moral, kejelekan
Kartadikrama itu diakibatkan “salah bergaul” dengan Sastrawirya.
Dalam falsafah Jawa ada ungkapan yang perlu diperhatikan, yaitu
.yang berbunyvi “aja cerak-cerak kebo gupak", kang dapat diartikan
“Jangan mendekat kerbau karena akan terkena kotorannya” Makna
ungkapan itu demikian, bahwa barang siapa yang dekat dengan orang
vang tidak baik, i1a akan ikut menjadi tidak baik. Hal ini dialami oleh
Kartadikrama yang selalu akrab dengan temannya yang mempunyai
kebiasaan jelek.

Di sini perlu ditunjukkan beberapa tahap atau proses Kartadikrama
terpengaruh oleh kebiasaan buruk Sastrawirya, yang disebut dengan

Mitro Musibat itu:

Kacarios sareng sampun sami nedha ing wanci sonten
Sastrawirya lajeng ngedalaken pirantining nyetet. amargi
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sampun kraos sanget ketagihan. dados sampun mboten isin-isin
sumerep mitranipun.

Artinya:

* Diceritakan setelah semuanya (Kartadikrama dan Sastrawirya)

makan pada sore hari, Sastrawirya kemudian menuju tempat

tidur, sambil mengeluarkan perlengkapan untuk menghisap

candu, karena sudah ketagihan, sehingga tidak malu-malu lagi
meski ketahuan temannya.

Di situ jelas bahwa Sastrawirva mulai menunjukkan kebiasaan
buruknya di hadapan Kartadikrama. Dengan kata lain Sastrawirya
sudah memperkenalkan diri yang sebenarnya pada Kartadikrama.
Selanjutnya terjadilah rasa ingin tahu lebih jauh pada diri
Kartadikrama demikian:

Katiman (Kartadikrama) taken maakaten: “menapa sampun
dangu anggen sampeyan dhahar ngaten punika ?”

Sastrawirya mangsuli: “kados kirang langkungipun sekedhik
saweg setahun sepriki”.

'E, sak makaten deteng dangu !

Inggih makaten ! Ananging ven sampun wancinipun mongko
ngantos kalangsem mboten kembetan, raosing badan teka inggih
kirang sekeca. Mila yen mboten kepepet saged badhe narimah
kendel kemawon inggih mekso badhe tumbab yen sakinten
taksih saged ngupados arto.

Wangoul yen Wangsul yen sampun kembetan pu nika raosing
dhateng sarira kados pundi?

Wo, .sampun ta, kula mboten saged ngaturaken raosipun.
Namung kemawon sakecaning badan tikel matikel kaliyan yen
dipun pijeti, sarto lajeng terang dhateng engetan, wekasan lajeng
mulurakennalaring samukawis ingkang saweg karembak. Mila
yen sampeyan ngraosaken davaning madad, puniko ambok
punawi lajeng mboten badhe owel gadhah arta kangge tumbas.

- Lah -mangga ven Bampeyan badhe ngraosaaken. mangke rak
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lajeng savaah sampevan ical sadaya. sarta sare dajeng
kalangkung sakeco. ngantos dumugi enjaang taksihe-kraos
kemawon.

Artinya:

Katiman ‘(Kartadikrama) bertanya: “ Apakah sudah lama
saudara menghisap semacam itu 77

Sastrawirva menjawab: “sepertinya kurang lebih baru satu tahun
dari sekarang” : '
E, kali begitu belum lama

Ya demikianlah ! akan tetapi bila sudah saatnya dan sudah
ketagihan tidak terpenuhi, badan rasanya tidak enak. Maka jika
tidak terpaksa akan bisa pasrah untuk diam saja, akan tetapi
meskipun demikian tetap akan membeli jika sekiranya masih
bisa mencari uang”.

Sebaliknya, jika sudah terpenuhi bagaimana rasanya badan ?

1

Wah, sudahlah, saya tidak bisa menceritakan rasanya. Hanya
saja nikmatnya badan berlipat-lipat dibanding dengan dipijiti,
dan menjadikan terang ingatan, lalu bisa mengeluarkan banyak
gagasan dalam segala hal yang sedang dibicarakan. Maka jika
kamu merasakan akan kenikmatan candu, mungkin tidak akan
rugi punya uang untuk membelinya. Nah silahkan jika anda mau
merasakan, nanti rasa capai akan hilang semua dan akan lebih
terasa enak sampai pagi pun masih terasa nikmatnya”.

Dalam kutipan cerita itu jelas bahwa antara Kartadikrama dan
sastrawirya, sudah mulai dalam proses mempengaruhi. Dan tampak
Jelas bahwa Sastrawirya menjelaskan apa saja tentang kenikmatan
menghisap candu. Di samping itu ia juga mencoba agar Karta
dikrama mau merasakannya. Dengan demikia Sastrawirya mulai
mempengaruhi Kartadikrama dengan kebiasaan buruknva itu.

Dengan cara pergaulan vang akrab dan cukup lama antara
Kartadikrama dan sastrawirva. maka lama-kelamaan Kartadikrama
dapat dipengaruhi oleh Sastrawirya. Ia menjadi penghisap candu
seperti Sastrawiryva. Di dalam cerita dapat dikutipkan demikian:
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Dene salebetipun Sastrawirva nveret. Kartadikrama tansah
anenggani, sarta ing batos radi gadhah kepingin. nanging taksih
rikuh badhe tumut-tumut nyeret. dados namung lajeng subaa
pesamon kemawon, makaten tembungipun: Enggih kang, kulo
kok radi kraos odyah, tur mboten sepintene.... nanging raosing
suku kulo kok ngethok temen, napa onten dhukun pijet kang
celak ing ngriki niki. kang™.

Sastrawirya mangsuli: Emboh ya ... Nanging nek mung kesel,
ora ana dhukun pijet, ambok vaiki kena digawe tamba. Nek ora
mari, aku sengenana. Ora ta wis, nek kala-kala bae ora dadi apa,
iki Tho wis tak isekake. Cobanen dhisik ta, mengko rak banjur,
kepenak awakmu, ambek menawa tutug sesuk isih krasa ta ayo™.

Samanten Kartadikrama sareng kapeksa dening Sastrawirya
wekasah lajeng purun, tumunten nyerat telas 10 isen.

Artinya:

Pada saat Sastrawirya menghisap candu, Kartadikrama selalu -
menemani, serta dalam hatinya mempunyvai keinginan, akan
tetapi masih merasa malu untuk ikut menghisap candu, jadi
hanya mengeluarkan kata-kata semu.

Demikian katanya: Kang, saya kok agak terasa capai, lagi pula
tidak seberapa .... akan tetapi rasa kaki saya sakit sekali, apakah
ada dukun pijit yang dekat dari sini, Kang™.

Sastrawirya menjawab: “Tidak tahu ... akan tetapi jika hanya
terasa capai, tidak perlu dhukun pijit, ini saja kan bisa dibuat
obat. Jika tidak sembuh, marahilah saya.

Tidaklah, jika kadang-kadang saja tidak mengapa, ini tho sudah
saya isikan. Coba dulu saja, ... nanti kan terus terasa enak
badanmu, mungkin sampai besok masih teraso, ayolah™.
Demikianlah setelah Kartadikrama dipaksa oleh Sastrawirya.
akhimya mau, hingga menghisap candu habis 10 isian.

Akibat terpengaruh oleh Sastrawirya itu, Kartadikrama sudah terbiasa
menghisap candu, akibatnva lama-kelamaan menjadikan dirinya
menderita.
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b.  Kebaikan vang keliru

Kebaikan adalah suatu sikap vang dilakukan oleh seseorang
terhadap orang ataupun pihak lain, vang sifatnva akan memberikan
suatu keuntungan pada pihak vang dituju. Kebaikan bisa bersifat
subjektif dan bisa bersifat objektif. Kebaikan vang bersifat subjektif,
apabila sipelaku kebaikan itu mempunyai maksud dan tujuan dari
kebaikan vang dilakukannya itu. Dengan kata lain kebaikan itu
dilakukan atas dasar “pamrih”. Adapun kebaikan yang bersifat
objektif, adalah kebaikan yang dilakukan seseorang kepada pihak lain,
atas dasar panggilan hati nuraninva untuk melakukannya. Dengan kata
lain kebaikan itu dilakukan tanpa berdasarkan “pamrih”. Kebaikan
bisa dilakukan kepada siapa saja, tetapi belum tentu setiap orang
menerimanya. Hal ini dikarenakan, kebaikan berbeda dengan
kebenaran. Kebaikan vang dilakukan secara subjektif, belum tentu
dapat dinilai sebagai kebenaran. Oleh karena itu kebaikan pun bisa
dianggap salah jika hal itu dilakukan tidak berdasarkan kebenaran,
atau kebaikan itu dilakukan tidak pada tempat semestinya.

Dalam cerita Mitro Musibat, selain terjadi salah pergaulan, yaitu
bergaul dengan orang vang membuat kesengsaraan, Kartadikrama
melakukan sesuatu kebaikan kepada Sastrawirya yang membuat
kesengsaraannya. Kebaikan Kartadikrama itu dapat dikatakan
dilakukan tidak pada tempatnya, karena vang diberi kebaikan justru
membuat dirinya sengsara. Dengan kata lain kebaikan yang dilakukan
itu, adalah kebaikan yang keliru. Kebaikan Kartadikrama yang
dilakukan kepada Sastrawirya dapat diberikan contoh berikut ini:

(1) Kartadikrama memberikan pekerjaan kepada Sastrawirya, di
dalam usaha yang dikelola bersama dengan kakaknya,
Suradikrama: ‘

Sampeyan kula dadosaken pembantu kula, inggih tumut
nyadekaken dagangan kakang Suradikrama, amargi kula
piyambak inggih empun dangu mboten medali dhateng peken. ...
mila ven kakang kersa katimbang kalampahake sanes tiyang,
kula kirang pitados.

Artinya:

Kamu saya jadikan pembantu saya, vaitu ikut menjual dagangan
kakak Suradikrama. sebab saya sendiri sudah lama tidak pergi
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ke pasar.... maka jika kakak berbedia, daripada dijalankan orang
lain, saya kurang percayva.

(2) Kartadikrama menanggung semua kerugian berdagang vang
dialami oleh Sastrawirya:

Sastrawirya wicanten: Lah priye iki ta, dhuwit papayoning wade
kempitanku akeh temen kalonge. Lah apa sing tak anggo
nglironi?

Kartadikrama mangsuli: yen bab niku kakang ampun turut
ngrembak, amargi barang wau sumerep sampeyan saking kula,
mboten saking kang sura, mila sampeyan empun mboten perlu
lawanan kalih kakang. Onten napa-napa mangke kapanggih
onten kula piyambak.

Artinya:

Sastrawirya bercerita: Lah bagaimana ini, uang hasil penjualan
dagangan banyak sekali kurangnya. Lah apa yang saya gunakan
untuk menggantinya?

Kartadikrama menjawab: Jika masalahnya itu kakak jangan ikut
mengurus, sebab barang itu tahunya dari sava. bukan dan kak
Sura, maka kamu tridak perlu berhadapan dengan kakak. Ada
apa-apa nanti saya yang berurusan.

(3) Kartadikrama memberikan kepercayaan kepada Sastrawirya
didalam menjalankan usahanya:

Nek kajeng kula, milane niki cap lan saparaboting kula tedha
sapalih, perlune inggih ajeng kula angge madeg juragan dhewe.
Kakang rak inggih purun biyantu ta?

Lah kajawi kakang piyambak, kinten-kinten mbak ayu rak nggih
purun ngrencangi ta?

Artinya:

Kalau keinginan sava, makanva alat pengecap dan
perlengkapannva saya ambil separo. perlunva akan sava

~ gunakan untuk menjadi juragan sendiri. Kakak mau kan
membantu?
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Lah kecuali kakak sendiri. kira-kira mbak avu mau menemani
kan?

Itulah beberapa butir contoh perbuatan baik Kartadikrama kepada
Sastrawirva. vang dapat dianggap sebagai perbuatan baik tetapi salah
tempatnva. Dikatakan salah tempatnya karena perbuatan baik itu justru
membuat diri Kartadikrama menderita, akibat terpengaruh oleh
kebiasaan buruk Sastrawirva. Kesengsaraan Kartadikrama akibat
perbuatan baik kepada Sastrawirva dapat diambilkan beberapa contoh:

(1) Kebiasaan buruk

Kebiasaan buruk. vang dimaksud adalah suatu sikap atau
perbuatan vang berdasarkan ajaran moral atau pendidikan,
dirasa kurang atau tidak baik. Terutama menurut pandangan
masyarakat umum. Dalam cerita ditunjukkan, setelah
Kartadikrama terlalu akrab dan berbuat baik kepada Sastrawirya,
Kartadikrama akhirnva meniru kebiasaan buruk yang dilakukan
oleh Sastrawirya, yaitu kebiasaan menghisap candu:

Samanten Kartadikrama sareng kapeksa dening Sastrawirya
wekasan lajeng purun tumunten nyeret telas 10 isen. Sanalika
awakipun lajeng kraob sekeca ....

Artinva:

Setelah Kartadikrama dipaksa oleh Sastrawirya akhirnya mau
menghisap candu, hingga menghabiskan 10 isian. Seketika itu
badannva terasa enak.... :

Selama masih dekat dan akrab dengan Sastrawirya, kebiasaan
buruk itu terus dilakukan oleh Kartadikrama

(2) Malas

Malas adalah suatu sikap vang berkaitan dengan psikis atau
kejiwaan seseorang. di mana jiwanva tidak lagi memiliki
semangat untuk melakukan sesuatu. Dengan kata lain dirinva tidak
mempunyai motivasi untuk melakukan sesuatu. Dalam cerita
ditunjukkan. bahwa setelah Kartadikrama terbiasa menghibap




candu, lambat laun dava kerjanya menurun. la menjadi malas
untuk bekerja, schingga usahanya mengalami kemunduran. Akibat
selanjutnya ia menjadi melarat:

Sampun makaten ngadadipun tiyang ingkang sampun kalajeng
nedha madad. Mila ingkang kathah wekasan lajeng dados
kemlaratanipun.

Artinya:

Demikian itu kebiasaan orang yang telah terlanjur menghisap
candu. Dan kebanyakan menjadikan kemelaratan.

Tiyang kekalih lajeng sami nyeret candu, wekasan lajeng kerep
‘mboten kesah madagang, amargi sampun watawis wektunipun
tivang ingkang ngagungaken nyeret, punika ingkang kathah
lajeng kanggenan ambek kesed tur sungkanan, lumuh
dhumateng pandamelan ingkang awrat yen mboten rumaos
kebetahan sanget.

Artinya:

3)

Kedua orang itu kemudian bersama-sama menghisap candu, dan
akhirnya sering tidak pergi berdagang, Karena sudah dapat
diduga bahwa orang yang mengutamakan candu, kebanyakan
orang mempunyai watak pemalas dan tidak bersemangat,
enggan terhadap pekerjaan berat, jika dirinva tidak merasa
sangat terpaksa,.

Lupa diri

Lupa din adalah suatu sikap dimana seseorang sudah tidak mau
mengoreksi diri sendiri, atau memawas dirinya, meskipun dirinya
dalam keadaan kesesatan. Sikap lupa diri ini dalam cerita
ditunjukkan, akibat terbiasa menghisap candu, selain
Kartadikrama menjadi malas bekerja, ia juga lupa diri. la
melepaskan tanggung jawabnya sebagai seorang kepala rumah
tangga. atau sebagai suami. vang tidak memperhatikan lagi
naschat-nasehat istrinva. Ia melakukan apa saja tanpa
sepengetahuan dan seijin istrinva. Disamping itu ia juga
melalaikan nasehat darn kakaknva. Suradikrama. Akibat lupa diri




itu menvebabkan perpecahan usaha bersama antara Suradikrama
dan Kartadikrama:

Wis ta dhi, sarehing wis rambah-rambah kowe lan Sastrawirya
padha banget weya, tansah gawe rusaking bandha, saiki wis
padha nyambut gawe dhewe-dhewe bae, sebab nek dibanjurake
sava mundhak ora becik.

Artinya:

Sudahlah dik, karena sudah berlarut-larut engkau dan
Sastrawirya terlalu kilaf, dan selalu membuat kerusakan harta,
sudah sekarang baiknya kita bekerja saja sendiri-sendiri, sebab
kalau dilanjutkan akan semakin tidak baik.
Itulah akibat-akibat dari kebiasaan buruk Sastrawirya yang
mempengaruhi Kartadikrama. Dan semua itu dikarenakan sikap
Kartadikrama yang terlalu baik pada Sastrawirya, yang Justru
mengakibatkah kesengsaraannya.

4.3.3 Bagian cerita ketiga

Bagian cerita ketiga telah dikatakan yaitu kembalinya faktor
“kebaikan” setelah hilangnya faktor “keburukan”. Dalam cerita ini,
Sastrawirya yang menyebabkan kesengsaraan Kartadikrama,
menderita sakit dan akhirnya meninggal.

Pada bagian cerita itu dapat ditemukan ajaran, yang menyarankan
agar seseorang mau menyadari akan akibat-akibat fatal dari kebiasaaan
menghisap candu. Akibat itu secara langsung dicontohkan pada din
sasrawirya Yang sudah terlanjur kecanduan, dan akibatnya menderita
sakit dan akhirnya meninggal. Oleh karena itu Kartadikrama
menyadari semua kesalahannya, kemudian kembali kepada
“kebaikan”, seperti pada waktu meniti hidupnya bersama kakaknya,
Suradikrama.




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

a. Simpulan

Berdasarkan analisis tentang ajaran yang terdapat dalam serat
Mitro Musibat tadi, dapat diambil beberapa butir ajaran:

(1) Mitro Musibat memberikan ajaran-ajaran yang bersifat positif,
yaitu pada bagian cerita ketika Suradikrama bersama adiknya
Kartadikrama merintis usaha dagangannya.

Ajaran-ajaran itu antara lain :

Sikap mandiri dan tanggung jawab

Sikap kekeluargaan.

Sikap sabar dan pantang menyerah,

Sikap keadilan,

Sikap jujur,

Sikap berbudi luhur.

(2) Disamping menunjukkan ajaran-ajaran yang bersifat positif, pada
bagian cerita selanjutnya menujukkan sikap-sikap yang bersifat
negatif, yaitu:

a. Salah pergaulan,
b. Kebaikan vang keliru.

Akibat salah pergaulan dan kebaikan vang keliru itu, yaitu: {
a. Terpengaruh kebiasaan buruk,
b. Malas,
c. Lupa din.
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(3) Setelah menunjukkan sifat-sifat yang negatif itu, Mirro Musibat
juga mengajarkan tentang akibat fatal, dari kebiasaan menghisap
candu. Pada bagian cerita itu bermaksud menyarankan agar
menvadari akan bahaya dari kebiasaan menghisap candu. atau
kecanduan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditemukan beberapa ajaran
yang membandingkan antara “kebaikan” dan “keburukan”. Kebaikan
ditunjukkan pada sikap Suradikrama bersama adiknya, Kartadikrama,
yang dengan rukunnya melakukan usaha bersama demi meningkatkan
taraf hidupnya; sedangkan keburukan ditunjukkan pada, sikap
persahabatan antara Kartadikrama dengan Sastrawirya, yang membuat
kesengsaraan Kartadikrama. Namun demikian sesuai dengan judulnya,
Mitro Musibat “teman yang menyengsarakan”, sebetulnya cerita itu
mengingatkan tentang “bahaya” yang diakibatkan oleh pergaulan
dengan orang yang mempunyai kebiasaan buruk. Atau secara tegas
mengingatkan akibat yang membahayakan dari kebiasaan menghisap
candu.

Demikianlah ajaran dalam cerita Mitro Musibat, yang sangat
berharga untuk generasi muda sekarang ini-

b. Beberapa Saran.

Untuk menvampaikan maksud dari cerita itu, maka dapat
diungkapkan beberapa saran yang penting, terutama bagi generasi
muda sebagai calon pembangun bangsa. Secara tidak langsung dalam
cerita itu disarankan, agar generasi muda bisa meniru sikap-sikap yang
dilakukan oleh Suradikrama dalam menjalankan usahanya bersama
adiknya, yang dapat dianggap mempunyai ajaran yang berguna. Selain
itu bagi generasi muda diharapkan untuk menjauhkan diri dari
kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik, yang akan merusak jiwa generasi
muda, seperti yang telah dicontohkan pada diri Sastrawirya.
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